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PERSEMBAHAN 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,  

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan 

 kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.‖ (Al Alaq ayat 1-5) 

 

―Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.‖ (HR. Muslim, no. 2699) 

 

―Siapa yang keluar menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah  

sampai ia kembali.‖ (HR. Tirmidzi, no. 2647) 
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“Indak kayu janjang dikapiang” kata orang minang 
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Usaha tak berkesudahan siang dan malampun mereka lakukan 

Dalam keadaan sulit senyum penyemangat yang penuh harap mereka tunjukkan 

Ayah dan Umak, gelar ini untukmu. Sekedar penghapus sedikit keringat didahimu 

 
Maaf Uci terlambat selesai 
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KEMAMPUAN BEBERAPA GENOTIPE PADI (Oryza sativa L.) LOKAL 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI UNTUK MENEKAN 

PERKECAMBAHAN GULMA JAJAGOAN   

(Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv) 

Suci Pratiwi (11582202461) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Ervina Aryanti  

 

INTISARI 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditi tanaman pangan 

nasional, yang terus diupayakan ketersediaannya. Salah satu permasalahan dalam 

budidaya padi adalah Echinochloa crus-galli L. (jajagoan) yang dapat 

menurunkan bobot gabah isi sebesar 46,2%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui genotipe padi lokal Kabupaten Kuantan Singingi yang mampu 

berkompetisi dan menekan perkecambahan gulma jajagoan. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dari bulan Agustus 

sampai Oktober 2019. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non Faktorial dengan perlakuan 11 genotipe padi lokal Kuantan Singingi dan 1 

gulma kontrol, terdapat 4 kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. 

Penelitian ini menggunakan uji hayati tunas dan akar, yang merupakan tahap 

penyeleksian padi yang mampu berkompetisi terhadap gulma jajagoan. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang tunas dan akar, berat basah 

tunas dan akar, berat kering tunas dan akar, persentase penghambatan panjang 

tunas dan akar, persentase penghambatan berat basah tunas dan akar, persentase 

penghambatan berat kering tunas dan akar. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa padi lokal Kabupaten Kuantan Singingi mampu berkompetisi dan menekan 

pertumbuhan awal gulma jajagoan. Genotipe yang terbaik yaitu puluik putiah, 

kuniang lontiok, kampik, kutiak putiah, gadang dan putiah gondok. 

   

Kata kunci : Genotipe Padi, Gulma, Kompetisi, Kuantan Singingi, Perkecambahan  
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THE ABILITY OF SOME LOCAL RICE (Oryza sativa L.) GENOTYPES IN 

KUANTAN SINGINGI REGENCY TO PRESS THE GROWTH 

 OF JAJAGOAN WEEDS (Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv) 

 

 
Suci Pratiwi (11582202461) 

Under the guidance of  Novita Hera and Ervina Aryanti 

 

 

ABSTRACT 

 

 Rice (Oryza sativa L.) is one of the national food crop commodities, 

whose availability continues to be sought. One of the problems in rice cultivation 

is Echinochloa crus-galli L. (jajagoan) which can reduce the weight of grain 

content by 46.2%. This study aims to determine the local rice genotypes of 

Kuantan Singingi Regency which are able to compete and suppress the 

germination of jajagoan weeds. This research was carried out at the Agronomy 

and Agrostology laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal Science, 

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau from August to October 

2019. The study used a non-factorial completely randomized design (CRD) with 

treatment of 11 local rice genotypes Kuantan Singingi and 1 control weed, there 

were 4 replications to obtain 48 experimental units. This research uses shoot and 

root biological test, which is the stage of selecting rice that is able to compete 

against jajagoan weeds. The variables observed in this study were shoot and root 

length, shoot and root wet weight, shoot and root dry weight, shoot and root 

length inhibition percentage, shoot and root wet weight inhibition percentage, 

shoot and root dry weight inhibition percentage. The results of this study indicate 

that local rice in Kuantan Singingi Regency is able to compete and suppress the 

early growth of jajagoan weeds. The best genotypes were puluik putiah, kuniang 

lontiok, kampik, kutiak putiah, gadang and putiah gondok. 

   

Keywords: Competition, Germination, Kuantan Singingi, Rice Genotype, Weeds 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditi tanaman pangan 

penghasil beras dan salah satu bahan pangan nasional yang terus diupayakan 

ketersediaannya sepanjang tahun. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan 

konsumsi beras nasional mencapai 28,69 juta ton dan didominasi oleh konsumsi 

rumah tangga sebesar 72% yaitu 20,68 juta ton, sekitar 77,5 kg per kapita per tahun 

(BPS, 2019) 

Dari data Badan Pusat Statistik Riau pada tahun 2018, menunjukkan Provinsi 

Riau merupakan salah satu provinsi penghasil padi, yang menjadi deretan ke-22 di 

Indonesia dan termasuk kedalam urutan ke-7 penghasil padi tertinggi di Sumatera. 

(BPS Riau, 2018) Luas lahan padi sawah yang ada di Riau mencapai 93.755 Ha 

dengan produksi sebesar 365.293 ton dibandingkan dengan luas lahan pada tahun 

2017 yang mencapai 95.176 Ha dan produksi sebesar 234.357 ton. Penurunan luas 

lahan padi yang berada di Riau disebabkan oleh alih fungsi lahan persawahan 

menjadi daerah perkebunan. Luas lahan panen di Kabupaten Kuantan Singingi yaitu 

sebesar 11.638 Ha dengan produksi sebesar 45.641 ton. Menurut Chaniago (2008) 

peningkatan produktivitas padi perlu dilaksanakan untuk mengimbangi laju 

pertambahan penduduk.  

Haryanto (2016) mengatakan, faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

produksi padi yaitu salah satunya karena adanya tanaman pengganggu atau yang 

disebut dengan gulma (Mulyaningsih, 2008). Gulma lebih kompetitif dibandingkan 

dengan tanaman padi (Verdha, 2010). Pada umumnya, gulma yang sering 

menimbulkan masalah dan kerugian paling besar biasanya merupakan gulma rumput 

(Samosir, 2010). Sutrisno (1981) menyatakan bahwa, Echinochloa crus-galli L. 

(jajagoan) merupakan salah satu gulma yang paling berbahaya dalam budidaya padi, 

karena menyerap nitrogen 60 sampai 80 kali jauh lebih banyak dari pada padi. Salah 

satu fungsi nitrogen pada tanaman padi adalah meningkatkan jumlah gabah isi (De 

Datta, 1981). Guntoro (2009) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa, gulma 

jajagoan dapat menurunkan bobot gabah isi sebesar 46,2%.    

Pengendalian gulma pada tanaman padi di persawahan masih menggunakan 

herbisida sintetik yang sangat berdampak buruk bagi lingkungan, hal ini diketahui 
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dari penelitian sebelumnya oleh Yulifrianti (2015), bahwa penggunaan herbisida 

sintetik cenderung menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan apabila digunakan 

terus menerus, yaitu dapat menyebabkan resistensi gulma dan mengganggu kesehatan 

manusia. Salah satu strategi pengelolaan gulma yang rendah biaya adalah 

pengembangan genotipe padi yang mampu berkompetisi (Chauhan, 2012). Tanor 

(2009) menjelaskan, bahwa di dalam tumbuhan itu sendiri terdapat ketahanan 

terhadap gangguan tumbuhan lain yang bernama alellopati, pengaruh senyawa 

alelokimia terjadi pada saat proses pengangkutan air pada biji. Istilah alelopati 

(allelopathy) pertama kali dikemukakan oleh Hans Molisch tahun 1937 (Junaedi, 

2006). 

 Penelitian tentang daya kompetisi tanaman padi terhadap gulma telah banyak 

dilakukan, dan telah berhasil mengidentifikasi ratusan senyawa allelokimia (Kamo, 

2003). Hera (2011) telah membuktikan dalam penelitiannya bahwa, padi lokal 

mampu menekan pertumbuhan awal gulma jajagoan. Mengingat pentingnya 

keberadaan genotipe padi lokal Kabupaten Kuantan Singingi dan masih terbatasnya 

informasi mengenai pengendalian gulma secara hayati tanpa penggunaan pestisida 

kimia, penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Beberapa 

Genotipe Padi (Oryza sativa L)  Lokal Kabupaten Kuantan Singingi untuk 

Menekan Perkecambahan Gulma Jajagoan Echinochloa cruss-galli L.)” 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui genotipe padi lokal 

Kabupaten Kuantan Singingi yang mampu berkompetisi dan menekan 

perkecambahan gulma jajagoan. 

1.3. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi genotipe 

padi lokal Kabupaten Kuantan Singingi yang mampu berkompetisi dan menekan 

perkecambahan gulma jajagoan. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat padi lokal Kabupaten Kuantan 

Singingi yang dapat berkompetisi dan menekan perkecambahan gulma jajagoan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

Menurut Aak (1990) sistematika padi sebagai berikut , Regum: Plantae, 

Divisio: Spermat ophyta, Sub Divisio: Angiospermae. Classis: Monocotyledoneae, 

Ordo: Poales, Familia: Gramineae (poaceae), Genus: Oryza. Tanaman padi 

merupakan tanaman semusim dan termasuk kedalam rumput-rumputan. Genus ini 

mempunyai 25 spesies diantaranya adalah Oryza sativa L. Gambar tanaman padi 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Padi Sawah (Oryza sativa) Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Para ahli mempelajari tanaman padi, termasuk asal-usulnya, karena beras 

merupakan pangan utama penduduk dibeberapa negara Asia seperti Cina, India, 

Indonesia, Filipina, Thailand, dan lain-lainnya. Menurut para ahli tersebut, nenek 

moyang padi sudah tidak ditemukan lagi di alam. Dari hasil-hasil penelitian, mereka 

berkesimpulan bahwa varietas-varietas padi yang sekarang ditanam di berbagai 

negara itu merupakan keturunan dari jenis padi liar yang tergolong pada jenis Oryza 

sativa (Sastrapradja, 2012), selain itu fosil butir padi dan gabah ditemukan di 

Hastinaput Uttar Pradesh, India sekitar 100-800 SM (Sekretariat Badan Koordinasi 

Penyuluhan Provinsi Riau, 2010). 

Tanaman padi merupakan tanaman semusim, secara morfologi tanaman padi 

terdiri dari 2 bagian utama, yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar, batang dan 
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daun, sedangkan bagian generatif meliputi malai yang terdiri dari bunga dan bulir-

bulir atau buah padi (Sudirman, 2009). Di Indonesia jenis padi yang banyak diusakan 

yaitu padi bulu dan padi cereh. Perbedaan padi bulu dan padi cereh yang mudah 

terlihat yaitu ada tidaknya ekor pada gabah (Soemartono, 1984). 

Kurniasih (2008) mengatakan, akar merupakan organ yang sangat penting, 

karena selain berungsi sebagai alat penyangga agar tanaman tetap tegak di tempatnya, 

juga sebagai penyerap hara, air dan respirasi. Tanaman padi memiliki akar serabut 

dan letak susunan perakaran tidak dalam, dengan kedalaman tanah 20-30 cm 

(Nurmala, 2003). Akar primer padi yaitu akar yang tumbuh dari kecambah biji, 

sedangkan akar seminal yaitu akar yang tumbuh dekat buku-buku. Kedua akar ini 

tidak banyak mengalami perubahan setelah tumbuh karena padi tidak mengalami 

pertubuhan sekunder (Sudirman, 2009).  

Tanaman padi memiliki batang yang beruas-ruas yang dibatasi buku. Daun 

padi tumbuh pada batang dalam susunan berselang-seling, satu daun terdapat satu 

buku. Tiap daun terdiri dari helaian daun, pelepah daun yang membungkus ruas, 

telinga dan lidah daun. Anakan (tunas)  mulai tumbuh setelah memiliki 4 atau 5 daun, 

tumbuh pada dasar batang, memiliki pola anakan berganda. Pembentukan anakan 

terjadi secara bersusun. Anakan primer adalah anakan yang tumbuh pada ketiak daun 

pada batang utama, sedangkan anakan sekunder adalah anakan yang tumbuh pada 

ketiak daun pada batang primer (Aak, 1990). 

Tanaman padi memerlukan penyinaran matahari penuh tanpa naungan selama 

pertumbuhannya. Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau tanah 

yang memiliki lapisan keras 30 cm di bawah permukaan tanah. Menghendaki tanah 

lumpur yang susbur dengan ketebalan 18 – 22 cm. Pada perkecambahan padi 

berumur 3 – 15 HST dibutuhkan kondisi tanah macak-macak dan diairi 2 – 5 cm. 

Keasaman tanah pH 4,0 – 7,0. Tanaman padi secara umum membutuhkan suhu 

minimum 22
0
- 30

0
 C untuk perkecambahan, 24

0
-29

0 
C untuk pembungaan , 20

0-
25

0
 C 

untuk pembentukan biji. Padi dapat tumbuh pada ketinggian 0-1500 meter diatas 

permukaan laut (Surowinoto, 1982). 

2.2. Gulma Jajagoan (Echinochloa cruss-galli (L) 

Sukman (2002) menjelaskan bahwa gulma adalah tumbuhan yang 

mempunyai nilai negatif (merugikan kepentingan manusia baik langsung maupun 



5 
 

tidak langsung) melebihi nilai positif (daya guna bagi manusia). Gulma 

merupakan masalah serius dalam usaha tani padi sawah di Indonesia. Banyak 

faktor yang menentukan tingkat kompetisi antara padi dengan gulma, di antaranya 

adalah jenis gulma, kerapatan, distribusi dan waktu kehadiran gulma serta kultur 

teknis tanaman (Chauhan, 2010) 

Moenandir (1993) menjelaskan tentang gulma jajagoan yang merupakan 

tumbuhan yang cukup luas penyebarannya (± 50
0
 garis lintasan Utara/Selatan) 

bersifat kosmopolit yang berasosiasi dengan tanaman padi, tebu, kopi, teh, 

tembakau, dan jeruk. Gulma jajagoan berasal dari Regum: Plantae, Divisio: 

Sprematophyta, Classis: Monocotyledoneae, Ordo: Graminales, Familia: 

Gramineae, Genus: Echinochloa, Spesies: Echinochloa cruss-galli. Gulma ini 

berbatang tegak dan mempunyai ketinggian 30-60 cm serta berkembang biak 

dengan biji. Gulma ini berdaun sempit, bunga tegak dan bertandan (5-10 tandan) 

kemudian merunduk (5-21 cm). Akar serabut tumbuh pada pangkal batang. Buah 

(kariopsis) bentuk lonjong, tebal dan panjang 1-3,5 mm. Biji yang telah tua 

berwarna hitam dengan bagian bawah tumpul. Gambar gulma jajagoan dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

 

 Gambar 2.3. Gulma Jajagoan  

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Moenandir (1993) juga menjelaskan gulma jawan sangat memerlukan air 

untuk pertumbuhannya dan perlu media tumbuh yang berlumpur. Suhu optimal 

untuk pertumbuhannya antara 20
0
-30

0
 C, sedang untuk perkecambahan biji antar 

13
0
-30

0
 C. Pada kapasitas lapang biji berkecambah 70-90%, dapat berkecambah 
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baik dalam genangan air setinggi 10 cm. Gulma ini banyak terdapat di daerah 

tropis dan sedikit di daerah subtropis. 

Ekologi gulma jajagoan lebih suka pada tanah basah dan akan tumbuh bila 

sebagian batangnya terendam air.  Gulma muda yang mirip dengan bibit padi dan 

sering ikut ditanam tanpa disengaja. Biji gulma padi-padian mampu bertahan 

sampai 3 tahun di lahan, dan biji-biji tersebut ditemukan masih mampu 

berkecambah setelah 6 periode musim tanam (cropping season) (Djazuli, 2011). 

Hasil penelitian Begum (2006), menunjukkan bahwa 58% dari total 1147 biji/m2 

biji gulma padi-padian berkecambah dalam 12 bulan pertama dan sisanya masih 

berada di dalam tanah. 

Pengurangan hasil padi paling gawat jika gulma tumbuh dalam 60 hari 

setelah padi berkecambah (Djazuli, 2011). Akar dari gulma jajagoan ditemukan 

mengandung 15 senyawa phytotoxic yang dianggap allelokimia terhadap 

pertumbuhan spesies tanaman lain. Allelokimia yang dihasilkan oleh tunas muda 

atau tumbuhan yang masih muda dapat menghambat pertumbuhan padi dan 

tanaman lain yang tumbuh di dekatnya (Xuan et al., 2006). 

Gulma jajagoan merupakan tumbuhan C4. Kompetisi tumbuhan C4 jauh 

lebih besar jika dibandingkan dengan gulma berdaun lebar. Hal ini dapat 

dijelaskan sebagai akibat dari pertumbuhannya yang menyebar luas dengan daun 

yang tumbuh horizontal yang membuatnya semakin kompetitif akan cahaya 

(Sastroutomo, 1990). Selain itu dalam Sukman (2002) menyatakan bahwa, gulma 

golongan ini memiliki efisiensi jauh lebih tinggi dibandingkan gulma berdaun 

lebar dalam menggunakan air, suhu, dan unsur hara dalam menyelesaikan siklus 

hidupnya. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 

Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Pengambilan benih padi dilaksanakan di Kecamatan Cerenti, 

Kecamatan Pangean, Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Gunung Toar, 

Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan Singingi Hilir,  Kabupaten Kuantan 

Singingi dan pengambilan benih gulma dilaksanakan di Payakumbuh, Sumatera 

Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai Oktober 2019.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 11 genotipe padi lokal 

Kuantan Singingi (hasil eksplorasi sendiri), biji gulma padi-padian, larutan 

ethanol 70%, 1% (w/v) sodium hypochlorite (NaOCl), aquades, pasir halus. Alat 

yang digunakan adalah petridish diameter 9 cm, kertas saring Whatmann No.1, 

labu ukur, beaker glass, oven, timbangan dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial 

dengan perlakuan 11 genotipe padi lokal Kuantan Singingi dan 1 gulma kontrol, 

terdapat 4 kali ulangan sehingga diperoleh 48 unit percobaan. Penelitian ini 

merupakan tahap penyaringan/penyeleksian genotipe padi yang mampu 

berkompetisi terhadap gulma jajagoan yang dilakukan melalui uji hayati tunas dan 

akar. Analisis varian dengan menggunakan program SAS 9.1. 

Perlakuan pada penelitian ini adalah 11 genotipe padi lokal seperti yang 

tertera pada tabel 3.1. 

3.1. Tabel Genotipe Padi Lokal 

No Genotipe Padi Lokal Simbol 

1 Rondah Sirah S1 

2 Gadang S2 

3 Tangganai S3 

4 Kuniang S4 

5 Kutiak Putiah S5 
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No Genotipe Padi Lokal Simbol 

6 Kampik S6 

7 Singgam Putiah S7 

8 Puluik Putiah S8 

9 Kuniang Lontiok S9 

10 Putiah Gondok S10 

11 Rondah Putiah S11 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari uji hayati akar dan tunas (Bioassay) pada 

perkecambahan padi dan gulma. 

3.4.1. Persiapan Benih Padi dan Benih Gulma  

Beberapa genotipe padi yang digunakan dikumpulkan, lalu dipilih benih 

yang bentuknya seragam, dan benih padi yang digunakan diperoleh dari areal 

pertanaman padi di Kabupaten Kuantan Singingi. Benih padi yang dipilih 

berdasarkan jenis dan ketersediaan benih padi yang akan ditanam oleh petani saat 

musim tanam. Benih gulma dipilih yang bentuknya seragam dan yang sudah 

masak fisiologis. Kriterianya adalah lapisan kulit luar biji telah berwarna cokelat, 

biji berwarna cokelat ke abu-abuan dan keras. 

3.4.2. Sterilisasi Permukaan Benih Padi dan Benih Gulma 

Benih padi dan benih gulma disterilkan menggunakan larutan ethanol 70% 

selama 1 menit, kemudian benih padi dan benih gulma tersebut dicuci dengan 1% 

(w/v) NaOCl selama 15 menit sebelum dibilas dengan aquades steril sebanyak 4 

kali (Chaniago, 2009). 

3.4.3. Pengecambahan Benih Padi dan Benih Gulma 

Wadah yang digunakan dalam pengecambahan yaitu petridish diameter 9 

cm. Dalam cawan petridish diletakkan selembar kertas saring whatmann no. 1.  

Perlakuan S0 dikecambahkan 10 benih gulma jajagoan, sedangkan untuk 

perlakuan S1 sampai S11 dikecambahkan 10 benih gulma dan 10 benih padi. Tiga 

hari kemudian dilakukan penjarangan dengan meninggalkan masing-masing 5 

kecambah padi dan gulma yang relatif seragam pertumbuhannya. Kecambah padi 

dan gulma diletakkan saling berdekatan, kemudian ditambahkan padi 30 gram 

pasir halus yang disebar secara merata dalam petridish. Sebagai perlakuan kontrol, 

5 benih gulma dikecambahkan dalam petridish dengan 4 ulangan. Semua satuan 
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percobaan diletakkan diruangan dengan lama penyinaran 12 jam pada suhu 25
0
C. 

Pengamatan dilakukan 14 hari setelah pengecambahan (Chaniago, 2009). 

3.4.4. Pemeliharaan  

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman setiap dua hari dengan 

5 ml aquades per petridish. Penyiraman ini bertujuan untuk mempertahankan 

kelembaban media tumbuh (Chaniago, 2009). 

 

3.5. Variabel Pengamatan 

Uji Hayati Tunas dan Akar (Bioassay) 

1. Panjang Tunas Gulma (cm) 

Pengamatan panjang tunas gulma dilakukan 14 hari setelah 

pengecambahan. Bibit gulma diambil secara hati-hati dan dicuci sampai bersih. 

Panjang tunas diukur mulai dari pangkal tunas sampai ujung tunas. 

2. Panjang Akar Gulma (cm) 

Pengamatan panjang akar dilakukan dengan mengukur panjang akar utama 

gulma, mulai dari pangkal akar sampai ujung akar utama. 

3. Berat Basah Tunas Gulma (mg) 

Bibit gulma dipisahkan tunas dan akarnya. Tunas gulma diambil kemudian  

dikeringkan diatas kertas stensil, selanjutnya berat basah tunas per petridish 

ditimbang serta dicatat sebagai berat basah tunas per petridish. 

4. Berat Basah Akar Gulma (mg) 

Akar gulma yang sudah dipisahkan dari tunasnya dikeringkan di atas 

kertas stensil, kemudian timbang dan dicatat sebagai berat basah akar per 

petridish. 

5. Berat Kering Tunas Gulma (mg) 

Tunas segar yang telah ditimbang selanjutnya dikering ovenkan pada suhu 

70
0
C selama 48 jam dan setelah itu ditimbang kembali untuk mendapatkan berat 

kering tunas. 

6. Berat Kering Akar Gulma (mg) 

Akar segar yang telah ditimbang selanjutnya dikering ovenkan pada suhu 

70
0
C selama 48 jam dan setelah itu ditimbang kembali untuk mendapatkan berat 

kering akar. Data untuk masing-masing pengamatan akan dirata-ratakan pada 

setiap percobaan sehingga diperoleh data pengamatan pertanaman. 
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7. Persentase Penghambatan Pertumbuhan Panjang Tunas dan Akar 

Gulma (%) 

Persentase penghambatan pertumbuhan panjang tunas dan akar gulma 

dihitung dengan menggunakan persamaan: 

% penghambatan  =  (LC – LT)   x 100% 

 LC 

 

LC = Panjang tunas akar atau akar gulma kontrol 

LT = Panjang tunas akar atau akar gulma yang mendapat perlakuan 

8. Persentase Penghambatan Berat Basah Tunas dan Akar Utama 

Gulma (%) 

Persentase penghambatan bobot segar tunas dan akar gulma dihitung 

dengan menggunakan persamaan: 

% penghambatan =  (BSC – BST)   x 100% 

 BSC 

 

BSC = Bobot segar tunas atau akar gulma kontrol 

BST = Bobot segar tunas atau akar gulma yang mendapatkan perlakuan 

9. Persentase Penghambatan Berat Kering Tunas dan Akar Gulma (%) 

Persentase penghambatan bobot kering tunas dan akar gulma dihitung 

dengan menggunakan persamaan : 

% penghambatan = (BKC – BKT)  x 100% 

 BKC 

BKC = Bobot kering tunas atau akar gulma kontrol 

BKT = Bobot kering tunas atau akar gulma yang mendapat perlakuan 

 

3.6. Analisis Data 

Metode linier dari RAL: 

Yij = µ + Ti + E ij 

i    = 1,2,..., t dan j = 1,2,...,r 

T =  Pengaruh perlakuan ke-i 

Eij = Pengaruh acak pada perlakuan 

t = Banyaknya perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ = Rataan umum 

Yij = hasil pengamatan pada  perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam RAL Non Faktorial 

SK Db JK KT Fhit Ftab 

Perlakuan 

Galat 

Total 

t-1 

t(r-1) 

tr-1 

JKP 

JKG 

JKT 

JKP/dbp 

JKG/dbg 

 

KTP/KTG 

Tabel F 

(dbp;dbg) 

Keterangan : 

SK = Sidik Keragaman 

KT = Kuadrat Tengah 

Db  = derajat bebas 

t = jumlah treatment/ perlakuan 

JK  = Jumlah Kuadrat 

R = replikasi/ ulangan 

F = Y..2/ tr 

JKT = ∑ Yij2 – FK 

JKP = (∑ Yi.2/ r) – FK 

JKG = JKT – JKP 

Jika Fhit > Ftab maka perlakuan berpengaruh nyata 

Jika Fhit < Ftab maka perlakuan berpengaruh  

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F, pada F hitung perlakuan lebih besar 

dari F tabel 5 % dilanjutkan dengan uji Duncan. 

UJD α = R α (ρ, db galat) x  

Keterangan : 

α  = Taraf uji nyata 

ρ  = Banyaknya perlakuan 

R  = Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

KTG    = Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan pada gulma 

jajagoan, beberapa genotipe padi lokal Kabupaten Kuantan Singingi disimpulkan 

bahwa perlakuan puluik putiah, kuniang lontiok, kampik, kutiak putiah, gadang 

dan putiah gondok berpotensi memiliki daya kompetisi, karena mampu 

menghambat dan menekan pertumbuhan awal gulma jajagoan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas diperlukan adanya penelitian yang lebih 

lanjut dan sampai ketingkat produksi untuk melihat tingkat kompetisi padi lokal 

terhadap gulma jajagoan sehingga dapat diketahui genotipe padi yang benar-benar 

memiliki daya kompetisi yang mampu menghambat dan menekan pertumbuhan 

awal guma jajagoan. 
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Lampiran 1. Alur Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 2. Layout Penelitian 
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Keterangan: 

S0= Gulma Kontrol S6 = Kampik   

S1= Rondah Sirah S7 = Singgam Putiah   

S2= Gadang S8 = Puluik Putiah   
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Lampiran 3. Denah Penanaman Benih Padi dan Gulma 
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Lampiran 4. Ringkasan Sidik Ragam 

NO PARAMETER F.HIT 5% 1% 

1 Panjang Tunas Gulma  1,606** 2,07 2,79 

2 Penghambatan Panjang Tunas  0,638** 2,07 2,79 

3 Panjang Akar Gulma    5,003tn 2,07 2,79 

4 Penghambatan Panjang Akar Gulma  2,894tn 2,07 2,79 

5 Berat Basah Tunas  4,375tn 2,07 2,79 

6 Berat Basah Akar  1,361** 2,07 2,79 

7 Penghambatan Berat Basah Tunas  1,664** 2,07 2,79 

8 Penghambatan Berat Basah Akar  0,915** 2,07 2,79 

9 Berat Kering Tunas  4,731tn 2,07 2,79 

10 Berat Kering Akar 2,407* 2,07 2,79 

11 Penghambatan Berat Kering Tunas  2,165* 2,07 2,79 

12 Penghambatan Berat Kering Akar 1,944** 2,07 2,79 

 

Keterangan: 

* : berpengaruh nyata 

** : sangat berpengaruh nyata 

tn : tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 5. Sidik Ragam Panjang Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 5,72 4,92 5,7 4,08 20,42 5,105 

S1 5,2 5,5 5,3 4,78 20,78 5,195 

S2 4,38 4,9 3,04 5,62 17,94 4,485 

S3 4,96 4,52 4,5 5,02 19 4,75 

S4 6,28 6,86 6,1 5,16 24,4 6,1 

S5 4,34 4,96 5,54 5,18 20,02 5,005 

S6 4,14 5,84 6,8 4,72 21,5 5,375 

S7 4,14 4,62 4,94 4,72 18,42 4,605 

S8 5,9 4,74 4,6 4,34 19,58 4,895 

S9 5,34 6,02 5,92 4,86 22,14 5,535 

S10 3,42 5,44 3,98 5,62 18,46 4,615 

S11 4,96 5,2 5,36 4,88 20,4 5,1 

          243,06   

 

FK 1230,7951 

JKT 27,8173 

JKP 9,1606 

JKG 18,6567 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 9,160625 0,832784 1,606942 2,07 2,79 

GALAT 36 18,6567 0,518242 
   

TOTAL 47 27,81732         

 

KK = 14,21654 
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The SAS System 
The ANOVA Procedure 

 
Duncan's Multiple Range Test for PT 

 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 

error rate. 
  
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.526853 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      1.041     1.094     1.129     1.154     1.173     1.188     1.200     
1.210     1.219     1.226     1.232 
 

 
Means with the same letter are not significantly different. 

 
 
                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A        6.1000      4    S4 
                                                  A 
                                             B    A        5.5350      4    S9 
                                             B    A 
                                             B    A        5.3750      4    S6 
                                             B    A 
                                             B    A        5.3500      4    S11 
                                             B    A 
                                             B    A        5.1950      4    S1 
                                             B    A 
                                             B    A        5.1050      4    S0 
                                             B    A 
                                             B    A        5.0050      4    S5 
                                             B 
                                             B             4.8950      4    S8 
                                             B 
                                             B             4.7500      4    S3 
                                             B 
                                             B             4.6150      4    S10 
                                             B 
                                             B             4.6050      4    S7 
                                             B 
                                             B             4.4850      4    S2 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Panjang Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 3,08 2,98 2,72 3,34 12,12 3,03 

S1 3,32 2,72 2,28 3,08 11,4 2,85 

S2 1,58 1,82 2,34 2,34 8,08 2,02 

S3 3,5 4,3 2,4 4,44 14,64 3,66 

S4 3 3,16 3,24 3,22 12,62 3,155 

S5 2,7 2,52 3,5 2,08 10,8 2,7 

S6 2,02 2,46 2,44 2,34 9,26 2,315 

S7 3,08 2,94 3,22 2,8 12,04 3,01 

S8 1,58 2,18 2,2 2,18 8,14 2,035 

S9 1,94 3,28 2,64 1,7 9,56 2,39 

S10 3,58 3,56 3,72 3,56 14,42 3,605 

S11 2,22 2,38 2,86 3,74 11,2 2,8 

          134,28   

 

FK 375,6483 

JKT 21,3045 

JKP 12,8801 

JKG 8,4244 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 12,8801 1,170918 5,003686 2,07 2,79 

GALAT 36 8,4244 0,234011 
   

TOTAL 47 21,3045         

 

KK = 17,29212 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PA 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.234011 

 
 

Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 

Critical Range      .6937     .7293     .7525     .7692     .7818     .7918     .7999     
.8066     .8122     .8170     .8211 

 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                        Duncan Grouping           Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A             3.6600      4    S3 
                                                  A 
                                        B         A             3.6050      4    S10 
                                        B         A 
                                        B         A    C        3.1550      4    S4 
                                        B         A    C 
                                        B    D    A    C        3.0300      4    S0 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C        3.0100      4    S7 
                                        B    D         C 
                                        B    D         C        2.8500      4    S1 
                                             D         C 
                                             D    E    C        2.8000      4    S11 
                                             D    E    C 
                                             D    E    C        2.7000      4    S5 
                                             D    E    C 
                                             D    E    C        2.3900      4    S9 
                                             D    E 
                                             D    E             2.3150      4    S6 
                                                  E 
                                                  E             2.0350      4    S8 
                                                  E 
                                                  E             2.0200      4    S2 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Basah Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0,154 0,093 0,128 0,152 0,527 0,132 

S1 0,086 0,073 0,079 0,082 0,32 0,080 

S2 0,081 0,132 0,112 0,094 0,419 0,105 

S3 0,134 0,113 0,142 0,157 0,546 0,137 

S4 0,132 0,129 0,137 0,121 0,519 0,130 

S5 0,071 0,062 0,068 0,089 0,29 0,073 

S6 0,078 0,086 0,152 0,179 0,495 0,124 

S7 0,122 0,091 0,119 0,064 0,396 0,099 

S8 0,092 0,087 0,093 0,081 0,353 0,088 

S9 0,081 0,089 0,071 0,064 0,305 0,076 

S10 0,092 0,095 0,082 0,088 0,357 0,089 

S11 0,139 0,132 0,096 0,092 0,459 0,115 

          4,986   

 

FK 0,517921 

JKT 0,040721 

JKP 0,023297 

JKG 0,017424 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 0,023297 0,002118 4,375892 2,07 2,79 

GALAT 36 0,017424 0,000484 
   TOTAL 47 0,040721         

 

KK = 21,1793 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for BBT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.000484 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range     .03155    .03317    .03422    .03498    .03556    .03601    .03638    
.03668    .03694    .03716    .03734 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                        Duncan Grouping             Mean      N    
PERLAKUAN 
 
                                                    A            0.13650      4    S3 
                                                    A 
                                          B         A            0.13175      4    S0 
                                          B         A 
                                          B         A            0.12975      4    S4 
                                          B         A 
                                          B         A    C       0.12375      4    S6 
                                          B         A    C 
                                          B    D    A    C       0.11475      4    S11 
                                          B    D    A    C 
                                     E    B    D    A    C       0.10475      4    S2 
                                     E    B    D         C 
                                     E    B    D         C       0.09900      4    S7 
                                     E         D         C 
                                     E         D         C       0.08925      4    S10 
                                     E         D         C 
                                     E         D         C       0.08825      4    S8 
                                     E         D 
                                     E         D                 0.08000      4    S1 
                                     E 
                                     E                           0.07625      4    S9 
                                     E 
                                     E                           0.07250      4    S5 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Berat Basah Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0,076 0,068 0,058 0,079 0,281 0,07025 

S1 0,049 0,056 0,057 0,053 0,215 0,05375 

S2 0,073 0,088 0,072 0,042 0,275 0,06875 

S3 0,058 0,051 0,061 0,061 0,231 0,05775 

S4 0,063 0,047 0,056 0,041 0,207 0,05175 

S5 0,067 0,062 0,072 0,067 0,268 0,067 

S6 0,052 0,073 0,058 0,069 0,252 0,063 

S7 0,089 0,054 0,067 0,056 0,266 0,0665 

S8 0,063 0,054 0,043 0,068 0,228 0,057 

S9 0,049 0,079 0,085 0,053 0,266 0,0665 

S10 0,069 0,041 0,057 0,037 0,204 0,051 

S11 0,048 0,041 0,059 0,069 0,217 0,05425 

          2,91   

 

FK 0,176419 

JKT 0,007551 

JKP 0,002219 

JKG 0,005332 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 0,002219 0,000202 1,361718 2,07 2,79 

GALAT 36 0,005332 0,000148 
   TOTAL 47 0,007551         

 

KK = 20,07532 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for BBA 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.000148 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range     .01745    .01835    .01893    .01935    .01967    .01992    .02013    
.02029    .02044    .02055    .02066 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                 Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                               A      0.070250      4    S0 
                                               A 
                                               A      0.068750      4    S2 
                                               A 
                                               A      0.067000      4    S5 
                                               A 
                                               A      0.066500      4    S7 
                                               A 
                                               A      0.066500      4    S9 
                                               A 
                                               A      0.063000      4    S6 
                                               A 
                                               A      0.057750      4    S3 
                                               A 
                                               A      0.057000      4    S8 
                                               A 
                                               A      0.054250      4    S11 
                                               A 
                                               A      0.053750      4    S1 
                                               A 
                                               A      0.051750      4    S4 
                                               A 
                                               A      0.051000      4    S10 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Kering Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0,013 0,008 0,012 0,011 0,044 0,011 

S1 0,012 0,011 0,01 0,012 0,045 0,011 

S2 0,009 0,01 0,012 0,008 0,039 0,010 

S3 0,01 0,011 0,013 0,012 0,046 0,012 

S4 0,009 0,006 0,014 0,013 0,042 0,011 

S5 0,009 0,007 0,01 0,008 0,034 0,009 

S6 0,007 0,009 0,006 0,008 0,03 0,008 

S7 0,009 0,006 0,008 0,006 0,029 0,007 

S8 0,008 0,006 0,007 0,005 0,026 0,007 

S9 0,007 0,007 0,009 0,008 0,031 0,008 

S10 0,006 0,011 0,008 0,007 0,032 0,008 

S11 0,013 0,011 0,012 0,012 0,048 0,012 

          0,446   

 

FK 0,00414 

JKT 0,00027 

JKP 0,00016 

JKG 0,00011 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 0,000162 0,000015 4,731331 2,07 2,79 

GALAT 36 0,000112 0,000003 

   TOTAL 47 0,000274         

 

KK = 18,98297 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for BKT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        3.111E-6 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range    .002530   .002659   .002744   .002805   .002851   .002887   .002917   
.002941   .002962   .002979   .002994 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                        Duncan Grouping           Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A           0.012000      4    S11 
                                                  A 
                                                  A           0.011500      4    S3 
                                                  A 
                                        B         A           0.011250      4    S1 
                                        B         A 
                                        B         A           0.011000      4    S0 
                                        B         A 
                                        B         A    C      0.010500      4    S4 
                                        B         A    C 
                                        B    D    A    C      0.009750      4    S2 
                                        B    D         C 
                                        B    D    E    C      0.008500      4    S5 
                                             D    E    C 
                                             D    E    C      0.008000      4    S10 
                                             D    E    C 
                                             D    E    C      0.007750      4    S9 
                                             D    E 
                                             D    E           0.007500      4    S6 
                                             D    E 
                                             D    E           0.007250      4    S7 
                                                  E 
                                                  E           0.006500      4    S8 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Berat Kering Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0,006 0,007 0,005 0,005 0,023 0,006 

S1 0,003 0,004 0,004 0,005 0,016 0,004 

S2 0,005 0,007 0,005 0,007 0,024 0,006 

S3 0,007 0,004 0,004 0,006 0,021 0,005 

S4 0,005 0,004 0,005 0,003 0,017 0,004 

S5 0,003 0,006 0,003 0,005 0,017 0,004 

S6 0,006 0,007 0,005 0,006 0,024 0,006 

S7 0,004 0,005 0,003 0,006 0,018 0,005 

S8 0,006 0,004 0,006 0,005 0,021 0,005 

S9 0,003 0,006 0,004 0,004 0,017 0,004 

S10 0,005 0,003 0,004 0,002 0,014 0,004 

S11 0,003 0,005 0,002 0,004 0,014 0,004 

          0,226   

 

FK 0,00106 

JKT 0,000086 

JKP 0,000036 

JKG 0,000049 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 0,000036 0,000003 2,40771 2,07 2,79 

GALAT 36 0,000049 0,000001 
   TOTAL 47 0,000086         

 

KK = 24,90486 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for BKA 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        1.375E-6 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range    .001682   .001768   .001824   .001864   .001895   .001919   .001939   
.001955   .001969   .001980   .001990 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                      Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                               A          0.0060000      4    S6 
                                               A 
                                               A          0.0060000      4    S2 
                                               A 
                                          B    A          0.0057500      4    S0 
                                          B    A 
                                          B    A    C     0.0052500      4    S8 
                                          B    A    C 
                                          B    A    C     0.0052500      4    S3 
                                          B    A    C 
                                          B    A    C     0.0045000      4    S7 
                                          B    A    C 
                                          B    A    C     0.0042500      4    S9 
                                          B    A    C 
                                          B    A    C     0.0042500      4    S5 
                                          B    A    C 
                                          B    A    C     0.0042500      4    S4 
                                          B         C 
                                          B         C     0.0040000      4    S1 
                                                    C 
                                                    C     0.0035000      4    S10 
                                                    C 
                                                    C     0.0035000      4    S11 
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Lampiran 11. Persentase Penghambatan Panjang Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1 0,09 -0,117 0,07 -0,171 -0,128 -0,032 

S2 0,234 0,004 0,466 -0,377 0,327 0,08175 

S3 0,132 0,81 0,21 -0,23 0,922 0,2305 

S4 -0,097 -0,394 -0,07 -0,264 -0,825 -0,20625 

S5 0,241 -0,008 0,028 -0,269 -0,008 -0,002 

S6 0,276 0,186 -0,192 -0,156 0,114 0,0285 

S7 0,276 0,06 0,133 -0,156 0,313 0,07825 

S8 -0,031 0,036 0,192 -0,063 0,134 0,0335 

S9 0,066 0,223 -0,038 -0,191 0,06 0,015 

S10 0,402 -0,105 0,301 -0,377 0,221 0,05525 

S11 0,132 -0,056 0,059 -0,196 -0,061 -0,01525 

          1,069   

 

FK 0,0238075 

JKT 2,4839235 

JKP 0,435985 

JKG 2,047939 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 0,435985 0,039635 0,696729 2,07 2,79 

GALAT 36 2,04794 0,056887 
   

TOTAL 47 2,483923         

 

KK = 1071 (sebelumnya) 

Transformasi  

KK = 24,21295 (Transformasi) 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PPTG 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.029076 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      .2445     .2571     .2652     .2711     .2756     .2791     .2820     
.2843     .2863     .2880     .2894 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A        0.8258      4    S3 
                                                  A 
                                             B    A        0.7530      4    S7 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7275      4    S8 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7253      4    S2 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7128      4    S6 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7095      4    S9 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7070      4    S0 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7060      4    S10 
                                             B    A 
                                             B    A        0.6925      4    S5 
                                             B    A 
                                             B    A        0.6900      4    S11 
                                             B    A 
                                             B    A        0.6790      4    S1 
                                             B 
                                             B             0.5258      4    S4 

 

Note : Sas Persentase Penghambatan Panjang Tunas yang telah ditransformasi   
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Lampiran 12. Persentase Penghambatan Panjang Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1 -0,077 0,087 0,161 0,077 0,248 0,062 

S2 0,487 0,389 0,139 0,299 1,314 0,3285 

S3 -0,136 -0,442 0,117 0,329 -0,132 -0,033 

S4 0,025 -0,06 -0,191 0,035 -0,191 -0,04775 

S5 0,123 0,154 -0,286 0,377 0,368 0,092 

S6 0,344 0,174 0,102 0,299 0,919 0,22975 

S7 0 0,013 -0,183 0,161 -0,009 -0,00225 

S8 0,487 0,628 0,191 0,347 1,653 0,41325 

S9 0,037 -0,01 0,029 0,491 0,547 0,13675 

S10 -0,162 -0,194 -0,367 -0,065 -0,788 -0,197 

S11 0,279 0,201 -0,051 -0,119 0,31 0,0775 

  
    

4,239 
  

FK 0,3744 

JKT 2,4863 

JKP 1,2683 

JKG 1,2180 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 1,2683 0,1153 3,407965 2,07 2,79 

GALAT 36 1,2180 0,0338 
   TOTAL 47 2,4863         

 

KK = 208,8 (sebelumnya) 

Transformasi  

KK = 18,05049 (Transformasi) 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PPAG 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.018299 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      .1940     .2039     .2104     .2151     .2186     .2214     .2237     
.2256     .2271     .2285     .2296 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                        Duncan Grouping           Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A            0.95150      4    S8 
                                                  A 
                                        B         A            0.90725      4    S2 
                                        B         A 
                                        B         A    C       0.85250      4    S6 
                                        B         A    C 
                                        B         A    C       0.78875      4    S9 
                                        B         A    C 
                                        B    D    A    C       0.75175      4    S11 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C       0.74925      4    S5 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C       0.74725      4    S1 
                                        B    D         C 
                                        B    D         C       0.70700      4    S0 
                                        B    D         C 
                                        B    D         C       0.69975      4    S7 
                                             D         C 
                                             D         C       0.66875      4    S4 
                                             D         C 
                                             D         C       0.63475      4    S3 
                                             D 
                                             D                 0.53975      4    S10 

 

Note : Sas Persentase Penghambatan Panjang Akar yang telah ditransformasi   
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Lampiran 13. Persentase Penghambatan Berat Basah Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1 0,441 0,215 0,382 0,46 1,498 0,3745 

S2 0,474 -0,419 0,125 0,381 0,561 0,1403 

S3 0,179 -0,215 -0,109 0,032 -0,113 -0,0283 

S4 0,142 -0,387 -0,07 0,203 -0,112 -0,0280 

S5 0,538 0,333 0,468 0,414 1,753 0,4383 

S6 0,493 0,075 -0,218 0,177 0,527 0,1318 

S7 0,207 0,021 0,07 0,578 0,876 0,2190 

S8 0,402 0,064 0,273 0,467 1,206 0,3015 

S9 0,474 0,043 0,445 0,578 1,54 0,3850 

S10 0,402 -0,021 0,359 0,421 1,161 0,2903 

S11 -0,097 -0,419 0,25 0,394 0,128 0,0320 

          9,025   

 

FK 1,6969 

JKT 3,3580 

JKP 1,2762 

JKG 2,0817 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 1,2762 0,1160 2,0064 2,07 2,79 

GALAT 36 2,0817 0,0578 
   TOTAL 47 3,3580         

 

KK = 127,9 (sebelumnya) 

Transformasi  

KK = 21,63328 (Transformasi)  

 



47 
 

The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PBBT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.030557 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      .2507     .2635     .2719     .2779     .2825     .2861     .2891     
.2915     .2935     .2952     .2967 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 

 
                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A        0.9680      4    S5 
                                                  A 
                                             B    A        0.9338      4    S1 
                                             B    A 
                                             B    A        0.9335      4    S9 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8908      4    S8 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8823      4    S10 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8390      4    S7 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7770      4    S6 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7505      4    S2 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7070      4    S0 
                                             B    A 
                                             B    A        0.6830      4    S11 
                                             B    A 
                                             B    A        0.6780      4    S3 
                                             B 
                                             B             0.6578      4    S4 

 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Basah Tunas yang telah ditransformasi 
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Lampiran 14. Persentase Penghambatan Berat Basah Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1 0,355 0,176 0,017 0,329 0,877 0,2193 

S2 0,039 -0,294 -0,241 0,43 -0,066 -0,0165 

S3 0,236 0,25 -0,051 0,227 0,662 0,1655 

S4 0,171 0,308 0,034 0,481 0,994 0,2485 

S5 0,118 0,088 -0,241 0,151 0,116 0,0290 

S6 0,315 -0,073 0 0,126 0,368 0,0920 

S7 -0,171 0,205 -0,155 0,291 0,17 0,0425 

S8 0,171 0,205 0,258 0,139 0,773 0,1933 

S9 0,355 -0,161 -0,465 0,329 0,058 0,0145 

S10 0,092 0,397 0,017 0,531 1,037 0,2593 

S11 0,368 0,397 -0,017 0,126 0,874 0,2185 

          5,863   

 

FK 0,71614 
JKT 2,20331 
JKP 0,48828 
JKG 1,71503 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 0,48828 0,04439 0,93176 2,07 2,79 

GALAT 36 1,71503 0,04764 
   TOTAL 47 2,20331         

 

KK = 178,69 (sebelum) 

Transformasi  

KK = 21,59777 (Transformasi) 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PBBA 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.027275 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      .2368     .2490     .2569     .2626     .2669     .2703     .2731     
.2754     .2773     .2789     .2803 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                 Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                               A        0.8625      4    S10 
                                               A 
                                               A        0.8598      4    S4 
                                               A 
                                               A        0.8413      4    S11 
                                               A 
                                               A        0.8383      4    S3 
                                               A 
                                               A        0.8323      4    S8 
                                               A 
                                               A        0.7635      4    S6 
                                               A 
                                               A        0.7300      4    S1 
                                               A 
                                               A        0.7225      4    S7 
                                               A 
                                               A        0.7173      4    S5 
                                               A 
                                               A        0.7070      4    S0 
                                               A 
                                               A        0.6518      4    S2 
                                               A 
                                               A        0.6510      4    S9 

 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Basah Akar yang telah ditransformasi 
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Lampiran 15. Persentase Penghambatan Berat Kering Tunas 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1 0,076 -0,375 0,166 -0,09 -0,223 -0,0558 

S2 0,307 -0,25 0 0,072 0,129 0,0323 

S3 0,23 -0,375 -0,083 -0,09 -0,318 -0,0795 

S4 0,307 0,25 -0,166 -0,18 0,211 0,0528 

S5 0,307 0,125 0,166 0,272 0,87 0,2175 

S6 0,461 -0,125 0,5 0,272 1,108 0,2770 

S7 0,307 0,25 0,33 0,454 1,341 0,3353 

S8 0,384 0,25 0,416 0,545 1,595 0,3988 

S9 0,461 0,125 0,25 0,272 1,108 0,2770 

S10 0,538 -0,375 0,33 0,363 0,856 0,2140 

S11 0 -0,375 0 -0,09 -0,465 -0,1163 

          6,212   

 

FK 0,8039 

JKT 3,0647 

JKP 1,3749 

JKG 1,6898 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 1,3749 0,1250 2,6630 2,07 2,79 
GALAT 36 1,6898 0,0469 

   TOTAL 47 3,0647         
 

KK = 167,4 (semula) 

Transformasi  

KK = 20,85059 (Transformasi) 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PBKT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       36 
Error Mean Square        0.026871 

 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      .2351     .2471     .2550     .2606     .2649     .2683     .2711     
.2733     .2752     .2768     .2782 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                        Duncan Grouping           Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A             0.9798      4    S8 
                                                  A 
                                        B         A             0.9130      4    S7 
                                        B         A 
                                        B         A    C        0.8790      4    S9 
                                        B         A    C 
                                        B    D    A    C        0.8678      4    S6 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C        0.8460      4    S5 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C        0.8033      4    S10 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C        0.7525      4    S4 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C        0.7153      4    S2 
                                        B    D    A    C 
                                        B    D    A    C        0.7070      4    S0 
                                        B    D         C 
                                        B    D         C        0.6423      4    S1 
                                             D         C 
                                             D         C        0.6235      4    S3 
                                             D 
                                             D                  0.6020      4    S11 

 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Kering Tunas yang telah 

ditransformasi 
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Lampiran 16. Persentase Penghambatan Berat Kering Akar 

PERLAKUAN U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1 0,5 0,428 0,2 0 1,128 0,2820 

S2 0,166 0 0 -0,4 -0,234 -0,0585 

S3 -0,166 0,428 0,2 0,2 0,662 0,1655 

S4 -0,166 0,428 0 0,4 0,662 0,1655 

S5 0,5 0,142 0,4 0 1,042 0,2605 

S6 0 0 0 -0,2 -0,2 -0,0500 

S7 0,33 0,285 0,4 -0,2 0,815 0,2038 

S8 0 0,428 -0,2 0 0,228 0,0570 

S9 0,5 0,142 0,2 0,2 1,042 0,2605 

S10 0,166 0,571 0,2 0,6 1,537 0,3843 

S11 0,5 0,285 0,6 0,2 1,585 0,3963 

          8,267   

 

FK 1,42382 

JKT 2,81686 

JKP 1,07767 

JKG 1,73919 

 

SK DB JK KT F Hitung 5% 1% 

T 11 1,0777 0,0980 2,0279 2,07 2,79 

GALAT 36 1,7392 0,0483 
   TOTAL 47 2,8169         

 

KK = 127,61 (sebelumnya) 

Transformasi  

KK = 17,9160 (Transformasi ) 
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The SAS System 
 

The ANOVA Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PBKA 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
  
                                                Alpha                        0.05 
                                                Error Degrees of Freedom       36 
                                                Error Mean Square        0.020769 
 
 
  Number of Means         2         3         4         5         6         7         8         
9        10        11        12 
  Critical Range      .2067     .2173     .2242     .2291     .2329     .2359     .2383     
.2403     .2420     .2434     .2446 
 
 

Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                                    Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                                                  A        0.9430      4    S11 
                                                  A 
                                                  A        0.9343      4    S10 
                                                  A 
                                             B    A        0.8768      4    S1 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8688      4    S9 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8643      4    S5 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8235      4    S7 
                                             B    A 
                                             B    A        0.8038      4    S3 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7993      4    S4 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7313      4    S8 
                                             B    A 
                                             B    A        0.7070      4    S0 
                                             B 
                                             B             0.6673      4    S6 
                                             B 
                                             B             0.6365      4    S2 

 

Note : Sas Persentase Penghambatan Berat Kering Akar yang telah ditransformasi 
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Lampiran 16. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Survey Kepada Petani Mengenai Padi 

Lokal 

 

Pengumpulan Genotipe Padi 

  

Pengumpulan Biji Gulma Pemilihan Biji Gulma  

 

  

Pemilihan Biji Padi  Hasil Pemilihan Biji 
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Pensterilan Petridisk Pembersihan Petridisk 

 

  

Larutan Ethanol 70% Larutan NaOCl 

 

 

 

Aquadest Pensterilan Benih dengan larutan 

Ethanol 70% 
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Pencucian Biji dengan Larutan NaOCl Pembilasan Biji dengan Aquadest 

 

 

 

Menempatkan kertas Wattman ke 

dalam petridisk 

Petridisk dan Media Tanam Kertas 

Wattman 

 

  

Alat Pengukur Suhu dan Suhu yang 

digunakan 

. Penanaman Biji Gulma dan Padi 
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Biji Gulma Setelah Penanaman Biji Padi dan Gulma Setelah 

Penanaman 

 

  

Penyiraman Biji Gulma dan Padi Benih Gulma dan Padi yang Sudah 

Mulai Berkecambah 

  

Penjarangan Kecambah Benih Gulma 

dan Padi  

Pengayakan Pasir untuk Media  

Tanam 
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Penimbangan Pasir  Pemberian Pasir pada Benih Padi 

 dan Gulma 

 

  

Kecambah Gulma dan Padi Setelah 

Pemberian Pasir 

Benih Setelah 14 hari  

 

 

  

Pengukuran Benih Penimbangan Benih 
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Benih yang Terinfeksi Jamur  
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